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ABSTRACT 
 
This research is purposed to know the the production scale and  profit condition of songket industry in 
Palembang. By using The Constant Elasticity Supply, especially based on the value of homogenity h we can 
know the production scale is constant returns to scale and so the industrial profit is maximized. 
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu kegiatan industri yang terdapat di Kota Palembang adalah industri songket 
yang merupakan cabang dari industri sandang kulit. Sampai dengan awal tahun 2000 industri 
songket di Kota Palembang yang tersebar di beberapa sentra produksi berjumlah sekitar 260 
unit dengan 1.403 tenaga kerja serta  nilai investasi berkisar  Rp. 200 juta. Sampai saat ini 
perkembangan industri songket di Kota palembang relatif stabil.  
Pengrajin yang bergerak di industri kerajinan songket pada dasarnya berusaha untuk 
mengoptimalkan produksi yang dilakukan guna mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
Untuk memperoleh keuntungan yang maksimal tersebut antara lain tergantung kepada skala 
usaha . Skala usaha suatu industri, termasuk industri songket dapat meningkat, konstan atau 
mengalami penurunan jika dilihat perbandingan antara perubahan tingkat output terhadap 
perubahan tingkat input. 
Dalam penelitian ini dikaji mengenai kondisi skala usaha industri kerajinan songket 
di Kota Palembang  yang berkaitan dengan tingkat keuntungan. 
 
  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Dalam suatu perusahaan atau industri biasanya hubungan antara tingkat produksi yang 
dihasilkan dengan jumlah input yang digunakan dijelaskan dengan menggunakan fungsi 
produksi. Fungsi produksi menunjukkan jumlah maksimum suatu barang yang dapat 
diproduksi dengan menggunakan kombinasi alternatif antara modal (K) dan tenaga kerja (L) 
berdasarkan teknologi tertentu. Dalam formulasi neoklasik, hubungan antara output (Q) 
dengan input pada sejumlah tenaga kerja, modal serta teknologi tertentu dijelaskan dalam 
bentuk  fungsi produksi sebagai berikut: 
 
Q = f (L, K)      …………………………………………………..………………… (1)  
δf /δL ≥ 0        ;         δf /δK ≥ 0 …………………………..……………………….. (2) 
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Apabila input yang digunakan oleh suatu perusahaan mengalami perubahan, maka 
output akan merespons perubahan tersebut (Nicholson, 1992; Salvatore, 2006). Suatu 
perusahaan mempunyai hasil yang konstan, naik atau menurun atas skala produksi. Hasil yang 
konstan atas skala produksi (constant returns to scale) berarti, bahwa jika semua factor 
produksi dinaikkan dengan proporsi tertentu, maka output yang dihasilkan akan meningkat 
dengan proporsi yang persis sama. Jika, jumlah tenaga kerja ataupun barang modal yang 
digunakan mengalami peningkatan sebesar 10 persen, maka output jua akan naik sebesar 10 
persen. Demikian pula, jika semua input dikurangi dengan proporsi tertentu, maka output 
berkurang dengan proporsi yang sama. Hasil yang meningkat atas skala produksi (increasing 
retrurns to scale) terjadi apabila semua faktor produksi ditingkatkan dengan proporsi tertentu, 
maka output akan mengalami peningkatan dalam proporsi yang lebih besar. Sedangkan jika 
output meningkat dalam proporsi yang lebih kecil dibandingkan dengan proporsi kenaikan 
input, maka terdapat hasil yang semakin menurun (decreasing returns to scale). 
Bentuk fungsi produksi antara lain dicirikan oleh nilai elastisitas substitusinya, antara 
lain fungsi produksi linear, fungsi produksi proporsi tetap, fungsi produksi Cobb-Douglas dan 
fungsi produksi CES atau constant elasticity of substitution (Nicholson, 1992). 
Salah satu fungsi produksi adalah CES yang mempunyai bentuk umum sebagai 
berikut: 
 
Q = A [ α L-p  + βK-p] –h / p    ……………………………..…………………..  (3) 
Keterangan: 
A  : skala parameter > 0 
h  : tingkat homogenitas > 0 
α, β  : distribusi parameter ≥ 0 ; ≤ 1 
p  : parameter substitusi ≥ 1 
 
Fungsi produksi yang berbentuk CES mempunyai karakteristik homogenous degree 
one dan  memiliki CES. 
Berdasarkan persamaan (3), maka dapat dihitung nilai MPP untuk K dan L, yaitu 
sebagai berikut: 
 
MPPk =  δq /δk = -h / p A [ α L-p  + β K-p] –h / p – 1  β (-p) K-p – 1      ...................  (4) 
MPPL = δq /δL = -h / p  A [ α L-p  + βK-p] –h / p  α (-p) L-p-1  ........................... (5) 
Jika persamaan (3) diasumsikan menjadi Q = A [ M] –h/p , maka   .......................... (6) 
 
Q = A / Mh / p 
M h/p  = A / Q 
M = ( A / Q)p / h  ...............................................................................................  (7) 
 
Dengan mensubtitusikan persamaan (6) dan (7) ke persamaan (4) dan (5), maka 
 
MPPK  =   h β Q. p / h + 1 / Ap / h  K p+1    ................................................................ (8) 
MPPL =   h α Q. p / h + 1 / Ap / h L p+1       ................................................................ (9) 
 
Dalam kasus MPPL > MPPK, berati MPPL lebih tinggi dan MPPK rendah sehingga 
proses produksi menggunakan modal yang lebih besar atau padat modal. 
Untuk menghitung elastisitas digunakan rumus: 
 
σ ={fk. fl (k.fk + l.fl)] / fk.l (k.fk + l.fl)   ……………………………………. (10) 
 
dari theorema Euler diperoleh k.fk + l.fl = t.f (k,l), maka diperoleh; 
 55 
ABUKOSIM, AZWARDI, Analisis Usaha dan Tingkat ...................                                     ISSN 1829-5843 
 
σ = fk.fl / fk.l.q, sehingga   ………………………………………………….. (11) 
σ = 1 / (1+p)     ……………………………………………………………… (12) 
 
Jika nilai h pada persamaan 1 adalah h > 1 atau h < 1 memiliki increasing atau 
decreasing returns to scale. Pada CES, returns to scale ditunjukkan oleh parameter h, atau 
pada fungsi produksi Cobb-Douglas ditunjukkan oleh β+α.  
Keuntungan maksimum merupakan motivasi dasar bagi pengusaha untuk menginvestasikan 
modal dan pengembangan usaha mereka serta syarat penting bagi kelangsungan hidup 
perusahaan.  
Tingkat keuntungan maksimum yang akan dicapai berkaitan dengan tingkat usaha dan 
efisiensi ekonomi, bila dilihat dari keberadaan skala usaha bahwa tingkat keuntungan 
maksimum tercapai pada kondisi skala usaha dengan kenaikan hasil yang tetap (constant 
return  to scale). 
Metode penelitian merupakan kumpulan dari beberapa metode yang digunakan dalam 
mendesain penelitian ini. Beberapa metode yang dimaksud dalam pembahasan masalah ini 
meliputi jenis dan objek serta ruanglingkup penelitian, sumber data dan metode analisis. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah verifikatif dan sifat penelitiannya adalah 
“hypothesis testing”. Sementara itu objek penelitiannya adalah industri kerajinan songket di 
Kota Palembang. Adapun ruanglingkup penelitian mengenai skala usaha dan kondisi 
keuntungan industri kerajinan songket di Kota Palembang. 
Penelitian yang dilakukan berdasarkan data skunder dan data primer. Data skunder 
diperoleh dari instansi yang terkait, sedangkan data primer diperoleh berdasarkan wawancara 
terhadap sampel terpilih. Data yang berhasil dikumpulkan diolah dengan bantuan program 
komputer melalui fungsi produksi Constant Elasticity Substitution (CES). Berdasarkan 
metode CES skala usaha dan kondisi keuntungan dapat dilihat berdasarkan nilai homogenitas 
h.  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Salah satu kegiatan industri yang terdapat di Kota Palembang adalah industri songket 
yang merupakan cabang dari industri sandang kulit. Sampai dengan awal tahun 2000 industri 
songket di Kota Palembang berjumlah sekitar 260 unit dengan 1.403 tenaga kerja serta  nilai 
investasi berkisar  Rp. 200 juta.  
Berdasarkan data primer yang dikumpulkan dapat diketahui bahwa industri kerajinan 
songket cenderung bersifat padat karya, dimana rata-rata industri mempunyai tenaga kerja 
sebanyak 6 orang. Sementara itu secara rata-rata investasi yang ditanamkan oleh setiap 
pengrajin sebesar Rp. 700.000,-. 
Industri kerajinan songket tersebut tersebar di beberapa sentra produksi, yaitu  
Kelurahan 30 ilir, Kelurahan 32 Ilir, Kelurahan 13 Ulu, Kelurahan Sei Selincah, Kelurahan 14 
Ulu dan Kelurahan 12 Ulu. 
Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan program komputer terhadap 
persamaan CES (persamaan 3) dapat diketahui bahwa kondisi skala usaha kerajinan songket 
di Kota Palembang  bersifat tetap (constant returns to scale), dimana nilai homogenitas h yang 
diestimasi mendekati satu. 
Sementara itu jika dengan menggunakan persamaan Cobb-Douglas ternyata masukan 
modal memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan dengan tenaga kerja, sehingga 
relatif padat modal.  Tambahan modal dipergunakan oleh pemilik industri kerajinan songket 
untuk memperluas skala produksi. Modal tersebut dipergunakan untuk membeli berbagai 
bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi. Namun demikian, walaupun industri 
kerajinan songket  di Kota Palembang relatif bersifat padat modal,  tetapi di sisi lain tenaga 
kerja yang diperlukan juga semakin bertambah. Hal ini disebabkan dalam proses produksi 
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diperlukan ketrampilan khusus dari tenaga  kerja yang digunakan. Keadaan ini membuktikan 
peningkatan modal dan tenaga kerja terhadap produksi songket bersifat netral.  
 
 
PENUTUP 
Kesimpulan dan Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui,bahwa skala usaha 
industri kerajinan songket di Kota Palembang dalam keadaan konstan, tercermin dari 
homogenitas h mendekati satu. Berdasarkan nilai homogenitas h sebesar satu dapat 
dinyatakan bahwa industri kerajinan songket di Kota Palembang cenderung berada dalam 
kondisi keuntungan maksimum.  
Untuk pengembangan industri kerajinan songket di masa yang akan datang 
diperlukan pola kemitraan antara perusahaan BUMN/BUMD dengan pemilik industri yang 
lebih intensif. Pola kemitraan antara BUMN/BUMD dengan pemilik industri kerajinan 
songket antara lain dalam bentuk penyertaan modal, manajemen dan promosi.  
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